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Latar Belakang

Manusia adalah makhluk hidup yang  diberikan berbagai

potensi oleh Tuhan,  setidaknya manusia diberikan akal

dan panca indera dalam hidupnya. Menurut Kamus

Besar Bahasa Indonesia, manusia adalah makhluk yang 

berakal budi atau mampu menguasai makhluk lain. Manusia

akan menjalani proses kehidupan yang memiliki 5 yakni

proses pada masa bayi, anak, remaja, dewasa hingga lanjut

usia (lansia).



Budaya Dan Kepribadian Manusia

Kebudayaan berasal dari kat budh- budhi- budaya yang dalam bahasa sansekerta memiliki arti akal, sehingga

kebudayaan diartikan sebagai hasil pemikiran atau akal manusia. Ada yang mengatakan bahwa kebudayaan yang 

berasal dari kata budi dan daya. Budi adalah akal yang merupakan unsure rohani dalam kebudayaan, sedangkan

daya berarti perbuatan atau ikhtiar sebagai unsur jasmani, sehingga kebudayaan diartikan sebagai hasil dari akal

dan ikhtiar manusia.

Sedangkan yang dimaksud dengan kepribadian adalah semua corak perilaku dan kebiasaan individu yang 

terhimpun dalam dirinya dan digunakan untuk bereaksi serta menyesuaikan diri terhadap segala rangsangan baik

dari luar maupun dalam. Perilaku dan kebiasaan ini merupakan kesatuan fungsional yang khas pada seseorang. 

Perkembangan kepribadian tersebut bersifat dinamis, artinya selama individu masih bertambah pengetahuannya

dan mau belajar serta menambah pengalaman dan keterampilan, mereka akan semakin matang dan mantap

kepribadiannya.



Budaya Dalam Ranah Sosial Dan Individu

Budaya memiliki ranah yang masing-masing saling

berhubungan satu dengan yang lain, yaitu ranah sosial

dan ranah individual. Pada ranah sosial, budaya lahir

ketika manusia bertemu dengan manusia lainnya

danmembangun kehidupan bersama yang lebih dari

sekedar pertemuan-pertemuan incidental. Pada ranah

individual, budaya terbentuk ketika individu-individu

bertemu untuk membangun kehidupan bersama dimana

masing-masing individu tersebut memiliki keunikan dan

karakter tersendiri yang kemudian untuk selanjutnya

individu tersebut saling memberi pengaruh.



Kebudayaan-kebudayaan

khusus atas dasar faktor

kedaerah

Kebudayaan khusus yang mempengaruhi bentuk keperibadian

kebudayaan khusus atas 

dasar agama.

cara hidup di kota dan di

desa yang berbeda (urban 

dan rural ways of life)

Kebudayaan-kebudayaan khusus

kelas social. Di masyarakat dapat

dijumpai lapisan sosial yang kita

kenal, ada lapisan sosial tinggi, 

rendah dan menenga

Kebudayaan berdasarkan

profesi



Kepribadian Dalam Lintas Budaya

kepribadian merupakan konsep dasar psikologi yang berusaha menjelaskan

keunikan manusia. Kepribadian mempengaruhi dan menjadi acuan dari pola pikir, 

perasaan dan perilaku individu manusia, serta bertindak sebagai aspek

fundamental dari setiap individu tersebut. Dimana merupakan aspek inti

keberadaan manusia yang karena tak lepas dari konsep kemanusiaan yang lebih

besar, yaitu budaya sebagai konstruk sosial. Kepribadian bersifat lentur yang 

menyesuaikan dengan budaya dimana individu berada. Kepribadian cenderung

berubah, menyesuaikan dengan konteks dan situasi.



BUDAYA DAN PERKEMBANGAN KEPRIBADIAN
Kepribadian manusia selalu berubah sepanjang hidupnya dalam arah-arah

karakter yang lebih jelas dan matang. Perubahan-perubahan tersebut sangat

dipengaruhi lingkungan dengan fungsi–fungsi bawaan sebagai dasarnya. Stern 

menyebutnya sebagai Rubber Band Hypothesis (Hipotesa Ban Karet). Seseorang

diumpamakan sebagai ban karet dimana faktor-faktor genetik menentukan sampai

mana ban karet tersebut dapat ditarik (direntangkan) dan faktor lingkungan

menentukan sampai seberapa panjang ban karet tersebut akan ditarik atau

direntangkan.



Budaya Dan Indigenous Personality

Kebanyakan teori kepribadian merupakan

hasil dari tradisi keilmuan yang ‘pribumi’ 

untuk budaya urban-industrial Barat, sehingga

dapat menjadi pondasi psikolog bukan-Barat 

dalam membuat kajian-kajian. Namun ada juga

teori kepribadian yang bukan berdasar pada

tradisi, melainkan merefleksikan keberadaan

manusianya.



Budaya Dan Konsep Diri
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